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           Le psychopathe est une déviation de comportement qui décrit une 
confusion mentale qui a fait la victime faire des choses qui violent les règles de 
norme social et les règles du droit. Psychopathique est un thème que l’on utilise 
ordinairement dans une œuvre littéraire, tel que le conte français La Barbe Bleue 
par Charles Perrault. Ce conte raconte l’histoire de Barbe Bleue, un homme qui a 
des tendances psychopathiques. Les buts de recherche sont de savoir les 
manifestes de comportement de psychopathe de Barbe Bleue et dont la 
classification utilise Psychopathy Checklist: Screening Version Scoring. 
 Cette recherche a utilisé la théorie de Psychopathy Checklist: Screening 
Version par Dr. Robert D Hare en 1991. Cette recherche est une combination 
entre la méthode qualitative et la méthode quantitative et les données ont été 
présentées avec le texte descriptive et la formule mathématique. L’auteura utilisé 
content analysis (analyse de contenu) et coding et coding frames pour rassembler 
et annalyser les données. 
  Les résultats de cette recherche sont Barbe Bleue manifeste 4 modèles de 
comportement qui reflètent les relations interpersonnelles dans la tendance 
psychopathique, ce sont Superficial (superficielle) Deceitful (trompeuse), Lacks 
empathy (manque d'empathie), Doesn’t accept responsibility (irresponsabilité). De 
plus, Il dispose également qui sont inclus dans la catégorie de déviation social, ce 
sont impulsive (impulsif) et Adult antisocial behavior (comportement d’antisocial)  
Pour des recherches à suivre, l’auteur suggère de faire une étude des 
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         Psikopat merupakan bentuk penyimpangan perilaku yang mencerminkan 
sebuah kekalutan mental sehingga menyebabkan penderitanya melakukan hal-hal 
yang melanggar aturan seperti norma-norma sosial dan aturan hukum. Tema 
psikopatik juga lazim diangkat ke dalam sebuah karya sastra, salah satunya adalah 
dongeng Prancis karya Charles Perrault yang berjudul La Barbe Bleue. Dongeng 
ini bercerita tentang tokoh bernama Barbe Bleue, seorang pria yang memiliki 
kecenderungan psikopatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manifestasi 
perilaku psikopatik Barbe Bleue dan tingkat psikopatiknya. 
 Penelitian ini menggunakan teori Psycopathy Checklist: Screening Version 
yang dikemukakan oleh Dr. Robert D Hare pada tahun 1991. Penelitian ini 
merupakan penelitian campuran, yaitu sebuah penelitian yang menggabungkan 
penelitian kualitatif dan kuantitaif karena data yang ditampilkan berupa teks 
deskriptif dan rumus matematika. Dalam proses pengumpulan data, penulis 
menggunakan metode content analysis (analisis isi) serta coding dan coding 
frames sebagai metode analisis data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Barbe Bleue memiliki 4 model 
perilaku yang mencerminkan hubungan antar pribadi dalam kecenderungan 
psikopatik. Perilaku tersebut antara lain superficial (dangkal), deceitful (culas), 
lacks empathy (tidak memiliki rasa empati), dan doesn’t accept responsibility 
(tidak bertanggung jawab). Selain itu, Barbe Bleue juga memiliki 2 model 
perilaku yang termasuk dalam kategori penyimpangan sosial, yaitu impulsive 
(impulsif) dan adult antisocial behavior (perilaku antisosial sebagai pribadi 
dewasa).  
 Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar dilakukan pengkajian 
mengenai pesan moral yang ingin disampaikan dalam dongeng La Barbe Bleue 
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